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RINGKASAN 

FAULYNA SYAFIRA Efektivitas Bokashi, Trichoberas dan PGPR  terhadap 

Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai Rawit, dibimbing oleh Dr. Ir. Hj. 

Mariana M. P. dan Prof. Dr. Ir.H. Ismed Setya Budi, MS., IPM. 

 

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang sering sekali 

mengalami kenaikan dan penurunan harga secara drastis di pasaran domestik 

karena tingginya permintaan. Setiap tahun kebutuhan akan cabai terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2021 produksi cabai rawit di Indonesia mencapai 1, 39 

juta ton, produksi tersebut turun 8,09% dari tahun 2020 yang sebesar 1,5 juta ton. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas cabai, penyakit yang 

mampu menurunkan produktivitas cabai mencapai 5-30%, bahkan tidak jarang 

serangan berat menyebabkan petani gagal panen. Penyakit penting yang 

menimbulkan kerugian besar adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh 

jamur Colletotrichum sp. Karena tingginya kerugian yang terjadi Oleh sebab itu 

perlu dilakukan pengendalian terhadap penyakit agar produktivitas dapat 

maksimal.  

Pengendalian hayati dengan mikroorganisme yang berasosiasi dengan 

tanaman inang adalah alternatif pengendalian ramah lingkungan dan murah yang 

ditawarkan. Agen hayati dapat dikombinasikan agar memperoleh hasil produksi 

yang maksimal pada tanaman. Pemberian kombinasi dari berbagai agensia hayati 

memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap patogen yang dikendalikan, tidak 

semua agens hayati dapat dikombinasikan dan memperoleh hasil yang maksimal. 

maka diperlukan kajian agar kombinasi agen hayati semakin optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Bokashi, 

Trichoberas, dan PGPR serta kombinasinya terhadap penurunan kejadian penyakit 

antraknosa dan pertumbuhan pada tanaman cabai rawit. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri 

atas delapan perlakuan dengan tiga kali ulangan serta setiap ulangan digunakan 2 

tanaman, sehingga berjumlah 48 tanaman. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

November 2022 - Juni 2023, bertempat di Komplek Perumahan Permata Hijau, 

Kota Banjarbaru, Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan dan 

Laboratorium Fitofatologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat. 

Parameter yang diamati yaitu kejadian penyakit, efektivitas pengendalian, masa 

inkubasi, tinggi tanaman, umur berbunga pertama, dan berat basah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Bokashi, Trichoberas, dan 

PGPR serta kombinasinya secara signifikan menurunkan kejadian penyakit 

antraknosa  dengan persentase kejadian penyakit pada terendah pada perlakuan 

kombinasi Bokashi dan Trichoberas 33,61% dengan efektivitas pengendalian 



 

 

54,27%; kombinasi Bokashi dan PGPR 38,70% dengan efektivitas pengendalian 

47,34% dan kombinasi Bokashi, PGPR dan Trichoberas 41,07% dengan 

efektivitas pengendalian 44,11% yang termasuk dalam kategori cukup efektif, 

tetapi tidak berpengaruh terhadap masa inkubasi. Perlakuan PGPR, Bokashi, dan 

Bokashi+ PGPR mampu meningkatkan tinggi tanaman dan mempercepat umur 

berbunga pertama. Perlakuan  Bokashi+Trichoberas, Bokashi+PGPR+Trichoberas 

dan Bokashi+PGPR mampu menambah berat basah buah.  
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